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ABSTRAK

Sri Handayani, S.Hum.: Alih Kode, Campur Kode, dan Interferensi
Bahasa Arab pada Peristiwa Tutur Guru di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim
Putri Yogyakarta (Studi Sosiolinguistik) Tesis. Yogyakarta: Program
Pascasarjana, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019.

Dalam masyarakat tutur dwibahasawan penggunaan dua bahasa
lebih secara bergantian tidak akan lepas dengan permasalahan kebahasaan
dengan adanya kontak bahasa yang paling krusial mengenai kode dan unsur
penyimpangan bahasa.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis alih kode,
campur kode, teori peminjaman bahasa/borrowing, dan interferensi,
mendeskripsikan faktor-faktor penyebab yang mempengaruhinya, serta
upaya meminimalisir terjadinya alih kode, campur kode, dan interferensi
pada peristiwa tutur guru di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri
Yogyakarta. Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan atau field
research dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Adapun
metode analisisnya diambil melalui transkip data rekaman, hasil simak, catat,
dan wawancara.

Hasil penelitian menunjukkan adanya alih kode berwujud alih
bahasa, yaitu alih bahasa Arab ke bahasa Indonesia dan alih bahasa Arab ke
bahasa Inggris, jenis campur kode meliputi tatanan kata, frasa, dan klausa,
peminjaman/borrowing ditemukan beberapa kata yang dipinjam dari bahasa
Arab ke dalam ejaan baku bahasa Indonesia, dan jenis interferensi berupa
fonologi, morfologi, sintaksis, dan leksikal. Faktor-faktor penyebab
terjadinya alih kode di antaranya: penutur, mitra tutur, topik pembicaraan,
perubahan situasi dan hadirnya orang ketiga. Faktor-faktor penyebab
terjadinya campur kode, yaitu: penutur, mitra tutur, hadirnya orang ketiga,
keterbatasan penggunaan kode, maksud dan tujuan tutur. Sedangkan faktor-
faktor penyebab terjadinya interferensi adalah: kedwibahasaan penutur,
tipisnya kesetiaan bahasa penerima, terbawanya kebiasaan dalam bahasa ibu,
dan lingkungan kebahasaan. Sebagai bentuk upaya menimimalisir terjadinya
alih kode, campur kode, dan inteferensi bahasa terhadap peristiwa tutur guru
bisa dilakukan dengan cara, di antaranya: perbendaharaan kosakata,
kerjasama dan saling mengingatkan, perdalam kaidah, membawa kamus,
konsisten, dan motivasi diri.

Kata Kunci: Alih Kode, Campur Kode, Borrowing/peminjaman, Interferensi,
Bahasa Arab, Guru
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543
b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
o ba’ B Be
- ta’ T Te
& sa’ $ Es (dengan titik di atas)
jim J Je
a
. ha’ h Ha (dengan titik di bawah)
. kha’ Kh Ka dan Ha
5 dal D De
3 7al Z Zet (dengan titik di
bawah)
ra’ R Er
J
. zai Z Zet
J
sin S Es
J
P syin Sy Es dan Ye
o sad $ Es (dengan titik di bawah)
o dad d De (dengan titik di bawah)
5 ta’ t Te (dengan titik di bawah)




5 za’ z Zet (dengan titik di
bawah)
¢ ‘ain ¢ Koma terbalik di atas
i gain G Ge
b fa’ F Ef
3 qaf Q Qi
4 kaf K Ka
J lam L El
- mim M Em
3 nun N En
5 wawu W We
N ha’ H Ha
. hamzah ; Apostrof
< ya’ Y Ye
Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap
™8 ditulis ‘iddah
Ta’ Marbutoh
1. Bila dimatikan ditulis h
LA ditulis hibah
g ditulis jizyah




(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya,

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu

terpisah, maka ditulis dengan h.

;ngf}[\ B»A\Jf

ditulis

karamah al-auliya’

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah dan

dammabh ditulis t.

edl 5SS ditulis zakatul fitri
Vokal Pendek
kasrah ditulis i
fathah ditulis a
dammah ditulis u
Vokal Panjang
fathah + alif ditulis a
lale ditulis jahiliyah
fathah + ya’ mati ditulis a
ditulis Yas’a
kasrah + ya’ mati ditulis 1
s"v{ ditulis karim
dammah + wawu mati ditulis i

Xi




Y ditulis furad
Vokal Rangkap
fathah + ya’ mati ditulis ai
<. Ditulis bainakum
fathah + wawu mati Ditulis au
Ditulis gaulun

Js
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“Barang siapa menelusuri jalan untuk mencari ilmu padanya, Allah akan

memudahkan baginya jalan menuju surga.”

(HR. Muslim)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa adalah alat untuk berkomunikasi, dalam arti alat untuk
menyampaikan pikiran, gagasan, konsep, atau juga perasaan.!
Komunikasi akan berjalan lancar, dapat dimengerti dengan bahasa
sebagai alatnya. Pada dasarnya bahasa dijadikan sebagai kunci pokok
bagi kehidupan manusia di dunia untuk berinteraksi, memahami
maksud dan tujuan segala aktivitas hidup bersosial.

Kajian bahasa yang merujuk pada kehidupan sosial termasuk
dalam ranah studi sosiolinguistik. Sosiolinguistik adalah nama
gabungan dari bahasa dengan sosiologi, (atau ilmu linguistik dengan
suatu ilmu sosial lain). la mencakup prinsip-prinsip setidaknya aspek
struktur dan penggunaan bahasa yang berkaitan dengan fungsi sosial
dan kultural.? Kridalaksana mendefinisikan sosiolinguistik sebagali
cabang linguistik yang berusaha menjelaskan variasi dan korelasi
bahasa dengan ciri-ciri sosial kemasyarakatan. Kemudian ia
mengungkapkan kembali bahwa sosiolinguistik merupakan ilmu yang
mempelajari ciri, fungsi pelbagai variasi bahasa, serta hubungan di
antara bahasa dengan ciri dan fungsi itu dalam suatu masyarakat
bahasa.?

Dalam kehidupan bermasyakat, manusia tentu tidak akan lepas
dengan berkomunikasi antara satu dengan lainnya dengan

menggunakan bahasa sebagai alatnya. Adanya peristiwa tutur karena

LAbdul Chaer dan Leonie Agustina, Sosiolinguistik (Perkenalan Awal), (Jakarta:
PT Rineka Cipta, 2010), him. 14-15.

Sumarsono, Sosiolinguistik, (Yogyakarta: Sabda, 2013), him. vii.

$Abdul Chaer dan Leonie Agustina, Sosiolinguistik....., him. 61.
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terjadinya interaksi linguistik dalam satu bentuk ujaran atau lebih yang
melibatkan dua pihak dalam waktu, tempat, dan situasi tertentu.
Sebagaimana yang peneliti lakukan adalah ingin  melihat
berlangsungnya interaksi guru-guru dengan menggunakan bahasa Arab
di lingkungan pondok pesantren, baik dengan sesama guru maupun
santri atau bahkan dengan tamu sekalipun, fenomena ini dikatakan
dengan peristiwa tutur.

Setiap kegiatan memerlukan atau menyebabkan terjadinya
penggunaan lebih dari satu bahasa. Salah satu kajian yang termasuk
dalam sosiolingistik adalah bilingualisme atau kedwibahasaan.
Bilingualisme merupakan penggunaan dua bahasa oleh penutur dalam
pergaulannya dengan orang lain secara bergantian. Mackey (1956:155)
merumuskan kedwibahasaan sebagai kebiasaan menggunakan dua
bahasa atau lebih seseorang (the alterative use of two or more language
by the same individual). Hal ini tidak akan lepas dari beberapa
permasalahan di antaranya pengkodean dan interferensi bahasa.

Segala persentuhan antara dua bahasa atau lebih bisa terjadi
dimana saja. Tidak hanya dalam lingkungan masyarakat multietnik,
tetapi juga bisa terjadi di lingkungan pendidikan seperti pondok
pesantren. Pondok pesantren merupakan salah satu tempat dimana
banyak peristiwa komunikasi terjadi. Guru-guru yang mengajar tidak
hanya berasal dari satu daerah, melainkan dari beberapa daerah
sehingga bahasa yang digunakan pun berbeda dan berkumpul menjadi
satu dalam lingkungan komunikasi bahasa. Berbeda dengan lingkungan
masyarakat pada umumnya menggunakan bahasa berapa pun yang
dipakai tanpa ada aturan yang mengikat, dan bebas. Dalam lingkup
pondok pesantren seluruh yang tinggal di dalamnya termasuk guru



diwajibkan untuk menggunakan bahasa asing, salah satunya bahasa
Arab.

Pondok Pesantren lbnul Qoyyim Putri Yogyakarta merupakan
salah satu intuisi pendidikan Islam terletak di wilayah Yogyakarta yang
mempunyai misi mengantarkan seluruh jajarannya untuk mampu
mengembangkan keterampilan berbahasa asing, bahasa Arab dan
Inggris sebagai sarana dakwah dalam program pendidikan.
Menggunakan bahasa yang bukan bahasa aslinya tentu akan menemui
beberapa kendala pada saat berbicara, baik dari segi bahasa yang
bercampur, alih bahasa, ketidaktepatan tatanan bahasa, pengucapan
kurang tepat, dan lainnya.

Peristiwa yang terjadi seperti di atas dapat dikategorikan
sebagai permasalahan kode yaitu alih kode, borrowing/peminjaman
bahasa, campur kode, dan interferensi bahasa. Alih kode menurut
Appel adalah peralihan pemakaian bahasa karena berubahnya situasi,
campur kode menurut Fasold (1984) adalah penggunaan satu kata atau
frase dari suatu bahasa.* Sedangkan yang disebut interferensi
diungkapkan oleh Alwasih merupakan kekeliruan yang disebabkan oleh
adanya kecenderungan membiasakan pengucapan atau suatu bahasa
terhadap bahasa lain yang mencakup satuan bunyi, tata bahasa, dan
kosa kata.’

Berdasarkan paparan definisi di atas terdapat perbedaan antara
ketiganya yaitu: alih kode berhubungan dengan peralihan bahasa satu
ke bahasa lain atas kesadaran penuh penutur, campur kode terkait

dengan terjadinya memasukan unsur-unsur kode Yyang sedang

“*Abdul Chaer dan Leonie Agustina, Sosiolinguistik....., him. 107-114.
*Achmad HP dan Alek Abdullah, Linguistik Umum, (Jakarta: Gelora Aksara
Pratama, 2013), him. 180.



digunakan penutur. Sedangkan interferensi membahas terhadap
pelanggaran kaidah bahasa dari sisi fonologi, morfologi, sintaksis, dan
leksikal atau semantik. Kode dan interferensi terjadi karena adanya
kontak bahasa di masyarakat atau pun lingkungan pondok pesantren.
Berikut data yang terjadi di lapangan yang penulis temui pada

percakapan guru di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim:

(Santri:— dan Guru:l)

s

EJE Cal 3,,3@ A

N—

1L35 s ) czulfa £E27013&) OY
dah & U oS ok IS AL o
Okelah oke :f

Pada contoh di atas guru sedang bercakap dengan santri

pengurus menanyakan perihal ada salah satu santri yang keluar pondok



tanpa izin. Dalam percakapan tersebut, terdapat kata “em”, “loh”, dan
“sih” di awal dan di akhir kalimat bahasa Arab yang diucapkan oleh
guru. Tanda “em”, “loh”, dan “sih” dalam bahasa Indonesia tergolong
ragam bahasa tidak baku yang berupa leksikon, artinya kata tambahan
yang digunakan dalam komunikasi sehari-hari. Ini merupakan contoh
bentuk campur kode dimana dalam sebuah tuturan kalimat terdapat

kode dari bahasa lain.

Kata LM dalam kalimat ¢} - w\ szfz//, merupakan bentuk

dari interferensi fonologi pemendekan vokal. Contoh ini guru
mengucapkan huruf vokal /a/ yang seharusnya panjang menjadi /a/
pendek, ini dapat diketahui perubahan tersebut dipengaruhi oleh bahasa
Indonesia terhadap bahasa Arab. Dalam kaidah bahasa Indonesia tidak
ada vokal panjang, lain dengan bahasa Arab yang banyak
menggunakan vokal panjang. Atas dasar inilah guru belum terbiasa

dengan pelafalan vokal panjang.

Contoh berikutnya ! 145 2 él Zulfa fiﬁif@\:é;ii N. Kata

ﬁiifyang dipakai oleh guru dalam kalimat di atas kurang tepat jika

mengikuti tatanan kaidah bahasa. Kata izl merupakan kata bahasa

Indonesia yang dimasukan ke dalam kalimat bahasa Arab, kata
“ustazah” diterjemahkan dalam bahasa Arab menjadi “s3lLisY\”. Hal ini
dipengaruhi karena kata tersebut telah resmi dipinjam atau diserap ke

dalam ejaan bahasa Indonesia menjadi /ustazah/ yang berarti guru

perempuan. Sehingga dalam pengucapannya guru masih tidak terbiasa
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ketika menemui kata pinjaman dituangkan dalam komunikasi bahasa
Arab. Dalam teori kebahasaan fenomena ini disebut dengan teori
borrowing/peminjaman bahasa.

Pada ujung percakapan guru merespon pernyataan santri dengan
beralih kode ke dalam bahasa Indonesia, guru mengatakan “Okelah
oke”. Berdasar atas jawaban tersebut artinya guru telah sepakat dengan
apa yang dikatakan oleh mitra tuturnya. Alih kode dari bahasa Arab ke
bahasa Indonesia itu dilakukan oleh guru dengan alasan tertentu.

Hasil penelitian yang penulis lakukan di atas merupakan sebagai
penelitian tesis lanjutan dari saudari Siti Karomah dengan judul
“Campur Kode dan Interferensi Bahasa Arab (Studi Pada Program
Muhadasah di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta)”, di
sini objek yang dikaji berfokus pada muhadasah santri. Dalam program
muhddasah tersebut ditemukan adanya masalah-masalah kebahasaan di
antaranya campur kode dan interferensi. Selain dari beberapa faktor-
faktor yang sudah diuraikan oleh peneliti dalam tesisnya, penulis
beranggapan bahwa ada faktor lain yang mempengaruhi berbahasa
santri dalam kenyataannya yang membuat penulis tertarik untuk
mengkaji. Jika dalam penelitian Tesis Siti Karomah membahas campur
kode dan interferensi bahasa, dalam penelitian ini penulis
menambahkan ~ dua  teori  yaitu alih  kode dan teori
peminjaman/borrowing pada percakapan bahasa Arab yang dilakukan
oleh guru di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta. Sejauh
penulis menelusuri berbagai sumber penelitian, peneliti-peneliti lain
belum ada yang spesifik meneliti dari segi pengajar berbahasa Arab,
mayoritas kepada siswa atau santri dan masyarakat. Padahal seiring

bahasa yang selalu berkembang dan krusial, dalam teori kebahasaan



problematika seperti ini menarik dilakukan penelitian. Sehingga judul
yang penulis angkat adalah “Alih Kode, Campur Kode, dan Interferensi
Bahasa Arab Pada Peristiwa Tutur Guru di Pondok Pesantren Ibnul

Qoyyim Putri Yogyakarta” untuk dilakukan penelitian.

A. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini dengan bersandar
pada latar belakang di atas adalah sebagai berikut:

1. Jenis alih kode, campur kode, dan interferensi apa sajakah yang
digunakan oleh guru dalam percakapan bahasa Arab di Pondok
Pesantren Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta?

2. Faktor apa sajakah yang menjadi penyebab terjadinya alih kode,
campur kode, dan interferensi yang dilakukan oleh guru dalam
percakapan bahasa Arab di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri
Yogyakarta?

3. Bagaimana upaya meminimalisir terjadinya alih kode, campur
kode, dan interferensi bahasa Arab pada peristiwa tutur guru di

Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta?

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah di
atas adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui jenis alih kode, campur kode, dan
interferensi apa sajakah yang digunakan oleh guru dalam
percakapan bahasa Arab di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim
Putri Yogyakarta.



b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi penyebab
pemilihan alih kode, campur kode, dan interferensi yang
dilakukan oleh guru dalam percakapan bahasa Arab di Pondok
Pesantren Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta.

c. Untuk mengetahui upaya meminimalisir terjadinya alih kode,
campur kode, dan interferensi bahasa Arab pada peristiwa tutur
guru di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta.

2. Manfaat Penelitian
a. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah
pengetahuan dan kajian mengenai kontak bahasa yaitu alih
kode, campur kode, dan interferensi dalam percakapan bahasa
Arab sehari-hari guru di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri
Yogyakarta. Hal ini akan memberikan sumbangan teori
linguistik terhadap pembelajaran bahasa Arab, terutama tentang
alih kode, campur kode, dan interferensi bahasa.

b. Secara Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi
tambahan mengenai paparan deskripsi tentang alih kode,
campur kode, dan interferensi bahasa serta faktor-faktor
penyebab terjadinya alih kode, campur kode, dan interferensi
percakapan bahasa Arab guru di Pondok Pesantren Ibnul
Qoyyim Putri Yogyakarta.

C. Tinjauan Pustaka
Kajian pustaka sangat berguna untuk menentukan posisi peneliti
dalam penelitiannya di antara peneliti-peneliti lainnya. Banyak peneliti



sebelumnya yang melakukan penelitian yang berkaitan dengan tesis ini,
antara lain:

Tesis yang berjudul “Peristiwa Alih Kode dan Campur Kode
Arab-Betawi di MTs Ziyadatul Huda Jakarta dan Kontribusinya dalam
Pembelajaran Bahasa Arab” disusun oleh Ghulam Jazuli, 2012.
Penulis menggunakan pendekatan etnografi komunikasi untuk
mengetahui pola penggunaan bAAB (Bahasa Arab-Betawi) dalam
komunikasi. Adapun hasil penelitiannya adalah menunjukan bahwa
terjadi alih kode dan campur kode antara Bahasa Arab dan Betawi yang
digunakan dalam mekanisme baik situasional maupun nonsituasional.
bA-AB dipilih sebagai kode oleh seorang siswa penutur dengan
mempertimbangkan mitra tutur, media tutur, situasi tutur, dan tujuan
tutur yang hendak dicapai.

Tesis yang berjudul “Proses Alih Kode, Campur Kode, dan
Interferensi Bahasa dalam Percakapan Bahasa Arab Santri (Studi
Kasus di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta)”, disusun oleh
Muhammad Nur Kholis, 2015. Penelitian ini fokus dengan bagaimana
pengaruh kontak bahasa yang terjadi di pondok tersebut. Dalam
penelitiannya ditemukan bahwa kontak bahasa terjadi dalam dua
konteks yaitu pemerolehan dan dan pembelajaran bahasa Arab selain
itu ditemukan juga adanya pengaruh kontak bahasa yang meliputi alih

kode, campur kode, dan interferensi bahasa yang terjadi dalam

Ghulam Jazuli, Peristiwa Alih Kode dan Campur Kode Arab-Betawi di MTs
Ziyadatul Huda Jakarta dan Kontribusinya dalam Pembelajaran Bahasa Arab. Tesis,
(Yogyakarta: Konsentrasi Pendidikan Bahasa Arab, Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2012).



percakapan bahasa Arab mereka disertai dengan pola pengaruh kontak
bahasa tersebut.’

Tesis yang berjudul “Alih Kode dan Campur Kode dalam
Percakapan Sehari-Hari Masyarakat Kampung Arab Kota Malang:
Kajian Sosiolinguistik” disusun oleh Anisatul Fawaidati Khusnia,
2016. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kode yang digunakan
dalam tradisi berbahasa Arab mereka berbentuk kode bahasa yang
beragam, seperti Indonesianisasi kata Arab serta penggunaan bahasa
amiyah dan fusha secara tumpang tindih. Terkadang juga berbentuk
penggunaan bahasa Arab utuh, biasanya terjadi dalam pengajian umum.
Adapun alih kode dan campur kode mengambil campuran
Arab/Indonesia, Arab/Jawa (Kromo, Ngoko). Serta berpola
Indonesianisasi kata Arab yang mengambil bentuk peniruan sistem
bahasa.’

Tesis yang berjudul “Campur Kode dan Interferensi Bahasa
Arab (Studi Pada Program Muhadasah di Pondok Pesantren lbnul
Qoyyim Putri Yogyakarta)” ditulis oleh Siti Karomah, 2018. Hasil
Penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi campur kode tataran kata dan
frasa, sedangkan interferensi terjadi di segala aspek fonologi,
morfologi, sintaksis, dan semantik. Faktor penyebab campur kode
karena penggunaan kode, penutur dan mitra tutur, dan kebiasaan.

Penyebab interferensi karena kurangnya kosa kata, terbawa bahasa ibu,

"Muhammad Nur Kholis, Proses Alih Kode, Campur Kode, dan Interferensi

Bahasa dalam Percakapan Bahasa Arab Santri (Studi Kasus di Pondok Pesantren
Ta’mirul Islam Surakarta. Tesis, (Yogyakarta: Konsentrasi Pendidikan Bahasa Arab,
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 201).

®Anisatul Fawaidati Khusnia, Alih Kode dan Campur Kode dalam Percakapan

Sehari-Hari Masyarakat Kampung Arab Kota Malang: Kajian Sosiolinguistik. Tesis,
(Yogyakarta: Konsentrasi Ilmu Bahasa Arab, Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2016).
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sinonim, tidak ketepatan kaidah, dan lain-lain. Adapun upaya
meminimalisir terjadinya campur kode dan inteferensi adalah evaluasi
setelah muhadasah, pembinaan langsung, sanksi, wajib membawa
kamus dan kutab, motivasi.®

Penelitian yang berjudul “Code-Switching and Code-Mixing:
Style of Language Use in Childhood in Yoruba Speech Community”
ditulis oleh Ayeomoni, Obafemi Awolowo University Nigeria dalam
Nordic Journal of African Studies, 2006. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa dari 50 responden, rata-rata anak dari masyarakat
mulai menjadi bilingual terjadi pada jenjang pendidikan sekolah dasar.
Hal ini berefek peralihan kode dan campur kode dapat dikenali ketika
menggunakan bahasa. Adapun implikasi keduanya dapat memberikan
korelasi positif pada pencapaian pendidikan bagi setiap individu.™

Penelitian yang berjudul “The Influence of Dominance and
Sociolinguistic Contex¢ on Bilingual Preschoolers’ Language Choice”
ditulis oleh Johanne Paradis dan Elena Nicoladis, University of Alberta
Canada dalam The International Journal of Bilingual Education and
Bilingualism, Vol 10, No 3, 2007. Penelitian ini membahas tentang
anak-anak bilingual bahasa Prancis dan bahasa Inggris. Hasilnya
menunjukkan bahwa penggunaan dua bahasa oleh anak-anak pra

sekolah adalah memang terjadi, tetapi tidak selalu dipraktekkan

%Siti Karomah, Campur Kode dan Interferensi Bahasa Arab (Studi Pada

Program Muhadasah di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta). Tesis,
(Yogyakarta: Konsentrasi Pendidikan Bahasa Arab, Magister Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan, 2018).

9Ayeomoni, “Code-Switching and Code-Mixing: Style of Language Use in

Childhood in Yoruba Speech Community”, Nordic Journal of African Studies, 20086,
(Nigeria: Obafemi Awolowo University).
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karenanya interaksi dominasi bahasa dan kepekaan anak termasuk
dalam konteks sosiolinguistik.*

Penelitian yang berjudul “Alih Kode, Campur Kode, dan
Interferensi yang Terjadi dalam Pembicaraan Bahasa Indonesia dan
Bahasa Melayu Ternate (Tinjauan Deskriptif Terhadap Anak-Anak
Multikultural Usia 6-8 Tahun di Kelas Il SD Negeri Kenari Tinggi 1
Kota Madia Ternate)” ditulis olen Rijal Muharam, 2011. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa anak-anak multikutur di kota Madia
Ternate lebih cenderung menggunakan kosa kata atau frasa dalam
bahasa Melayu Ternate. Alih kode dan campur kode terdapat dalam
penggunaan kosa kata atau frasa Melayu Ternate menunjukan pada
angka kurang lebih 65% sehingga tidak dapat dipungkiri terjadi
interferensi. Interferensi terjadi pada kelompok kosakata yang lazim
disebut leksikal. Leksikal yang terdapat dalam interferensi bahasa
Melayu Ternate ke dalam pembicaraan bahasa Indonesia. Interferensi
juga terdapat dalam kategori fonologi, morfologi, semantik, dan
sintaksis."

Penelitian yang berjudul “Alih Kode dan Campur Kode dalam
Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA” yang ditulis oleh Rulyandi,
dkk, dalam jurnal Paedagogia, Vol. 17 No 1, 2014. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa: (1) Wujud alih kode dilakukan secara intern dan

ekstern. Wujud campur kode berbentuk penyisipan kata, frase, klausa,

johanne Paradis dan Elena Nicoladis, “The Influence of Dominance and

Sociolinguistic Context on Bilingual Preschoolers’ Language Choice”, The International
Journal of Bilingual Education and Bilingualism, Vol 10, No 3, 2007, (Canada:
University of Alberta).

'2Rijal Muharam, “Alih Kode, Campur Kode, dan Interferensi yang Terjadi

dalam Pembicaraan Bahasa Indonesia dan Bahasa Melayu Ternate (Tinjauan Deskriptif
Terhadap Anak-Anak Multikultural Usia 6-8 Tahun di Kelas 1l SD Negeri Kenari Tinggi
1 Kota Madia Ternate)”, Jurnal, Edisi Khusus No. 1, 2011. (Bandung: Universitas
Pendidikan Indonesia).
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pengulangan kata, dan ungkapan; (2) Faktor-faktor penyebab alih kode
meliputi penutur, lawan tutur, hadirnya penutur ketiga, pokok
pembicaraan untuk membangkitkan rasa humor. Faktor penyebab
campur kode meliputi keinginan menjelaskan sesuatu karena ingin
menjalin keakraban karena guru dan siswa; (3) Alih kode dan campur
kode berdampak positif dan negatif terhadap pembelajaran bahasa
Indonesia di kelas X.*

Penelitian yang berjudul “Alih Kode dan Campur Kode dalam
Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 12 Kerinci” ditulis
oleh Nelvia Susmita, dalam jurnal Penelitian Universitas Jambi Seri
Humaniora, 2015. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa alih
kode berupa klausa dan kalimat, campur kode berupa kata dan frasa.
alih kode dan campur kode yang digunakan mencakup bahasa
Indonesia, bahasa Inggris, dan bahasa daerah (Kerinci, Minang,
Jambi).*

Penelitian yang berjudul “Interferensi Bahasa Indonesia ke
dalam Bahasa Inggris Pada Abstrak Jurnal Ilmiah” oleh Any Budiarti,
dalam jurnal Bahasa dan Seni, 2013. Penelitian ini fokus pada
terjadinya interferensi dalam jurnal ilmiah yang diterbitkan oleh
beberapa universitas kurun waktu 2003-2008. Hasil penelitian
menunjukan terdapat tiga bentuk interferensi morfologis, sintaksis, dan
semantik. Interferensi morfologis meliputi pengurangan fungsi morfem
infleksi dalam pembentukan verba untuk orang ketiga tunggal,

pemnjamakan dan hubungan milik. Interferensi sintaksis meliputi

BRulyandi, dkk, “Alih Kode dan Campur Kode dalam Pembelajaran Bahasa

Indonesia di SMA”, Jurnal Paedagogi (Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan, Uiversitas Sebelas Maret).

YNelvia Susmita, “Alih Kode dan Campur Kode dalam Pembelajaran Bahasa

Indonesia di SMP Negeri 12 Kerinci”, Jurnal Penelitian Universitas Jambi Seri
Humaniora, Volume 17 No 2, 2015 (Jambi: STKIP Muhammadiyah Wilayah Jambi).
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keterbalikan pada pola susun frasa bahasa Inggris, paralelisasi,
ketidakhadiran artikel, ketidakhadiran to be, dan ketidakapikan struktur
kalimat pasif. Interferensi semantik terdapat pada semantik
penambahan dan penggantian.®

Penelitian yang berjudul “Interferensi Fonologi dan Leksikal
Bahasa Arab Terhadap Bahasa Indonesia dalam Terjemahan Buku
Washoya al-Baa’ Lil-Abna” oleh Fariz Al-Nizar, dalam Jurnal Vol. 1,
No. 1, Maret 2014. Penelitian ini menggunakan teori terjemahan,
analisis kontrastif, dan juga interferensi. Teori terjemahan yang
dimaksudkan untuk menjelaskan proses penerjemahan dari Tsu ke
dalam Tsa, analisis kontrastif digunakan untuk membandingkan antara
fonologi bahasa Arab dan bahasa Indonesia. Adapun sumber data
dalam penelitian ini yaitu buku terjemahan Washoya al-Baa’ Lil-
Abna.'

Bedasarkan pada kajian pustaka di atas, terdapat kesamaan
tentang alih kode, campur kode, dan interferensi bahasa Arab di
Indonesia. Sedangkan perbedaannya adalah dalam penelitian-penelitian
sebelumnya belum ada yang meneliti alih kode, campur kode, dan
interferensi menganalisnya dengan mix teori borrowing (peminjaman)
seperti yang akan peneliti lakukan. Jika peneliti-peneliti sebelumnya
semuanya meneliti objek terhadap siswa atau santri, maka peneliti akan
melakukan penelitian kepada guru-gurunya. Diketahui pembahasan ini
belum peneliti temukan berdasarkan penelusuran dalam berbagai

penelitian jurnal maupun penelitian lainnya. Dengan demikian, peneliti

Y“Any Budiarti, “Interferensi Bahasa Indonesia ke dalam Bahasa Inggris Pada

Abstrak Jurnal Ilmiah”, Jurnal Bahasa dan Seni, Volume 41 No 1, 2013, (Bandung:
Fakultas Keguruan dan Pendidikan Universitas Pasundan Bandung).

'®Fariz Al-Nizar, “Interferensi Fonologi dan Leksikal Bahasa Arab Terhadap

Bahasa Indonesia dalam Terjemahan Buku Washoya al-Baa’ Lil-Abna”, Jurnal Vol. 1,
No. 1, Maret 2014.
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tertarik untuk mengkaji penelitian tentang “Alih Kode, Campur Kode,
dan Interferensi Bahasa Arab pada Peristiwa Tutur Guru di Pondok
Pesantren Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta” layak untuk dilakukan

penelitian.

D. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini diklasifikasikan sebagai pendekatan kualitatif
karena data yang dihasilkan berupa data deskriptif bukan angka-
angka. Metode kualitatif adalah suatu metode dalam melakukan
penelitian yang berorientasi pada gejala-gejala yang bersifat
alamiah, maka sifatnya naturalistik dan mendasar atau bersifat
kealamiahan serta tidak bisa dilakukan di laboratorium melainkan
harus terjun ke lapangan. Oleh karena itu penelitian ini disebut
dengan field study.'” Jadi penelitian kualitatif adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan penelitian data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan tentang orang-orang, perilaku yang
diamati sehingga menemukan kebenaran yang dapat diterima oleh
akal sehat manusia.

Penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah penelitian
lapangan yaitu penelitian yang datanya diperoleh dengan
melakukan survei di lokasi penelitian, untuk memperoleh gambaran
yang jelas dan terperinci tentang alih kode, campur kode, dan
interferensi bahasa Arab pada peristiwa tutur guru di Pondok

Pesantren Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta.

"Muhammad Nazir, Metode Penelitian, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1986),
him. 159.
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2. Sumber Data
Sumber data atau yang disebut dengan objek penelitian
merupakan informan yang dimanfaatkan untuk memberikan
informasi tentang situasi, kondisi, dan segala yang bersangkutan
dalam penelitian. Sumber data yang akan digunakan dalam
penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu sumber data primer dan
sumber data sekunder.
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer yang digunakan oleh peneliti adalah
wawancara dan observasi kepada kepala sekolah, guru bahasa
Arab, peserta didik, personalia tata usaha, dan bagian sarana
prasarana.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder yang digunakan oleh peneliti
adalah bersumber dari penelusuran buku, jurnal ilmiah, surat
kabar, majalah, dan catatan lainnya yang dinilai memiliki
hubungan serta dapat mendukung pemecahan masalah dan
pencarian kebenaran dalam tesis ini.*
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan salah satu bagian
terpenting dalam penelitian. Dalam penelitian  kualitatif,
pengumpulan data dilakukan pada natural setting (kondisi yang
alamiah), sumber data primer, teknik pengumpulan data lebih
banyak pada observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan
sumber data sekunder teknik pengumpulan data dengan penelusuran

melalui buku, jurnal, surat kabar, dan lain-lain yang berkaitan

®Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bina
Aksara, 1996), him. 28.
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dengan penelitian. Dalam tesis ini menggunakan teknik
pengumpulan data meliputi:
a. Observasi

Observasi adalah pengamatan atau pencatatan secara
fenomena terhadap hal yang diselidiki.® Observasi sangat
memungkinkan mendapati peristiwa dan data yang berkaitan
dengan pengetahuan proporsional maupun pengetahuan
langsung yang diperoleh dari data-data.?

Metode ini digunakan sebagai langkah awal dengan
melihat secara langsung penggunaan alih kode, campur kode,
dan interferensi yang terjadi dalam percakapan bahasa Arab
guru di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta.

b. Wawancara

Wawancara atau kuesioner lisan adalah sebuah dialog
yang dilakukan pewawancara untuk memperoleh informasi dari
terwawancara.”* Dalam Pelaksanaan wawancara berfungsi
sebagai penggali data yang sifatnya tidak dapat dilihat secara
langsung seperti perasaan, pikiran, begitu juga sesuatu yang
telah terjadi pada situasi dan masa sebelumnya.?

Wawancara dalam penelitian ini akan dilakukan dengan
pihak-pihak yang berkaitan seperti, kepala sekolah, guru bahasa

Arab, dan siswa Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri

YSugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R & D. (Bandung:
Alfabeta, 2008), him. 218.

2 exy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT
Rosdakarya, 2007), him. 4.

2ISyharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:
Rineka Cifta, 2006), him, 150.

%’Nana Sujana Ibrahim, Pengantar dan Penelitian Pendidikan, (Bandung: Sinar
Baru, 1989), him. 64.
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Yogyakarta untuk menggali informasi yang berkaitan dengan
penelitian ini sehingga dapat memberikan sumbangsih dalam
penyelesaian penelitian.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-
karya monumental dari seseorang. Hasil dari penelitian
observasi dan wawancara, akan lebih kredibel atau dapat
dipercaya kalau didukung oleh sejarah pribadi kehidupan masa
kecil, sekolah, di tempat kerja, di masyarakat, dan
autobiografi.?® Hal ini bertujuan agar tujuan dan fokus penelitian
juga tidak terganggu.?

Metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan
data dari non insani,® dokumentasi digunakan untuk
memperoleh gambaran umum tentang Pondok Pesantren lbnul
Qoyyim Putri Yogyakarta, kepala sekolah, staf pengajar, peserta
didik, sarana prasarana, dan arsip-arsip lain sebagai pelengkap

data dalam penelitian.

E. Analisis Data
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan
mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar
sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja

223ugiyono, Metode....., him. 329-330.

#Amirul Hamdun & Harjono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung:
Toha Putra, 1998), him. 135.

230nhaji, Teknik Pengumpulan dan Analisis Data dalam Penelitian Kualitatif,
Dalam Imron Arifin (ed) Penelitian Kualitatif dalam Ilmu-llmu Sosial dan Keagamaan,
(Malang: Kalimasada, 1994), him. 63.
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seperti yang disarankan oleh data.® Pada penelitian ini peneliti akan
menggunakan analisis data deskriptif berdasarkan teori pengkodean
dan interferensi bahasa yaitu menganalisis semua hal yang menjadi
fokus dalam penelitian.?” Tahapan analisis data yang biasa dilakukan
dalam penganalisisan data kualitatif menurut Mile dan Hibeerman,
yaitu:

1. Reduksi data berupa pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan,
abstraksi dan pentransformasian data mentah yang terjadi dalam
catatan-catatan lapangan tertulis.

2. Penyajian data berupa kegiatan yang ketika sekumpulan informasi
disusun, sehingga memungkinkan adanya penarikan kesimpulan
data pengambilan tindakan.

3. Penarikan kesimpulan berupa catatan segala keteraturan, pola-
pola, penjelasan, konfigurasi yang mungkin, alur klausal, dan

preposisi-preposisi.?

F. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Analisis ini merupakan salah satu bagian penting untuk
memeriksa keabsahan data. Teknik pemeriksaan keabsahan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi. Triangulasi adalah
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang
lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding

terhadapdataitu. Triangulasi

8Esti Esmawati, Metode Penelitian Pendidikan Bahasa dan Sastra, (Surakarta:
Yuma Pustaka, 2011), him. 20.

*’Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitiaan Sejarah, (Yogyakarta:
Galang Press, 2000), him. 63.

3utopo, Penelitian Kualitatif, (Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 2006),
him. 68.

19



dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari

berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.?

Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini yakni sebagai
berikut:

1) Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber digunakan peneliti untuk menguji
kredibilitas data dengan cara mengecek data yang telah diperoleh
melalui beberapa sumber.*® Data atau informasi digali dari guru-guru,

kepala bahasa, dan santri.
2) Triangulasi Teknik

Triangulasi  teknik digunakan peneliti untuk menguji
kredibilitas data dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama
dengan teknik yang berbeda.** Pengambilan data penelitian dilakukan
dengan tiga macam teknik pengumpulan data, yakni observasi,

wawancara, dan dokumentasi.
3) Triangulasi Waktu

Triangulasi waktu adalah teknik untuk menguji kredibilitas
data yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data pada waktu yang
berbeda.®® Triangulasi waktu digunakan peneliti untuk menguiji

kredibilitas data dengan cara melakukan pengecekan dengan

23ygiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2005), him.
372.

*05ygiyono, Memahanmi....., him. 373.

$1Sugiyono, Memahami....., him. 374.

*2Djam’an Satori dan Aan komariah, Metodologi penelitian kualitatif, (Bandung:
Alfabeta, 2010) hlm. 171.
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wawancara, observasi, atau teknik lain dalam waktu, hari dan situasi

kondisi yang berbeda.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memahami suatu pembahasan yang utuh dan terarah,
peneliti akan menyusunnya ke dalam lima bab. Adapun sistematika
penelitian ini sebagai berikut:

Bab | merupakan pendahuluan yang mencakup latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan
pustaka, metode penelitian, analisis data, teknik pemeriksaan
keabsahan data, dan sistematika pembahasan.

Bab Il Berisi kajian teori yang Dberisi tentang: pertama
sosiolingistik, kedua peristiwa tutur, ketiga kontak bahasa dan
kedwibahasaan, keempat kode, kelima alih kode meliputi pengertian,
jenis-jenis, dan faktor-faktor alih kode, keenam campur kode meliputi
pengertian, jenis-jenis, dan faktor-faktor campur kode, ketujuh,
borrowing (peminjaman), dan kedelapan interferensi meliputi
pengertian, jenis-jenis, dan faktor penyebab interferensi.

Bab I1I Berisi profil, gambaran umum dan situasi kebahasaan
di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta, meliputi: sejarah
berdirinya, letak geografis, visi, misi dan tujuan, dan situasi kebahasaan
guru. Dengan adanya berbagai informasi mengenai sekolah tersebut
diharapkan dapat membantu peneliti dalam penelitiannya.

Bab IV Hasil penelitian dan pembahasan, bab ini membahas
tentang jenis alih kode, campur kode, borrowing/peminjaman, dan
interferensi bahasa Arab pada peristiwa tutur guru di Pondok Pesantren

Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta, faktor-faktor yang menjadi penyebab
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terjadinya penggunaan alih kode, campur kode, dan interferensi bahasa
Arab pada peristiwa tutur guru di Pondok Pesantren lbnul Qoyyim
Putri Yogyakarta, serta upaya meminimalisir terjadinya alih kode,
campur kode, dan interferensi bahasa Arab pada peristiwa tutur guru di
Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta

Bab V Penutup yang berisi kesimpulan yang memaparkan poin

permasalahan dan saran yang relevansi terhadap hasil penelitian.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pengumpulan data dan analisis yang dilakukan di
atas mengenai alih kode, campur kode, teori peminjaman/borrowing,
dan interferensi dalam peristiwa tutur guru di Pondok Pesantren Ibnul
Qoyyim Putri Yogyakarta, maka kesimpulannya sebagai berikut:

1. Dalam analisis penelitian ditemukan adanya alih kode berwujud
alih bahasa, yaitu alih bahasa Arab ke bahasa Indonesia dan alih
bahasa Arab ke bahasa Inggris. Adapun Campur kode ditemukan
berupa  penyisipan  kata, frasa, dan klausa. Teori

peminjaman/borrowing, dalam contoh ditemukan berupa kata-kata,

misalnya kata ¢ “zuhur” yang resmi dipinjam dalam ejaan

bahasa Indonesia kemudian disisipkan dalam tuturan bahasa Arab

sehingga menyalahi kaidah, benarnya adalah ,@_}b Sedangkan

interferensi mencakup interferensi fonologi, morfologi, sintaksis,

dan leksikal atau semantik.

2. Faktor penyebab terjadinya alih kode, campur kode, dan
interferensi, sebagai berikut:

a. Penyebab terjadinya alih kode adalah penutur, mitra tutur,
topik pembicaraan, perubahan situasi dan hadirnya orang
ketiga.

b. Penyebab terjadinya campur kode adalah penutur, mitra tutur,
hadirnya orang ketiga, keterbatasan penggunaan kode, maksud

dan tujuan tutur.
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c. Penyebab terjadinya interferensi adalah kedwibahasaan
penutur, tipisnya kesetiaan bahasa penerima, terbawanya
kebiasaan dalam bahasa ibu, dan lingkungan kebahasaan.

3. Bentuk upaya menimimalisir terjadinya alih kode, campur kode,
dan inteferensi bahasa terhadap peristiwa tutur guru bisa dilakukan
dengan cara, di antaranya: perbendaharaan kosakata, kerjasama
dan saling mengingatkan, perdalam kaidah, membawa kamus,

konsisten, dan motivasi diri.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, ada saran yang penulis ajukan

adalah sebagai berikut:

1. Untuk guru
Penulis berharap agar penelitian ini dapat dirujuk untuk
menjadi evaluasi oleh para guru berbahasa Arab di Pondok
Pesantren Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta. Kemampuan
berbahasa Arab agar lebih diperbaiki dan ditingkatkan lagi dari
segi bahasan dalam penelitian penulis guna mendapatkan hasil
yang maksimal. Dengan demikian, sehingga dapat meminimalisir
kekurangan dan kesalahan dalam berkomunikasi baik lisan
maupun tulisan.
2. Untuk peneliti

Penelitian yang dilakukan penulis sebetulnya sudah
memuat banyak teori yang dipakai sebagai pisau analisis, yaitu
jenis-jenis alih  kode, campur kode, teori peminjaman
bahasa/borrowing, dan interferensi serta faktor-faktor yang
mempengaruhi penyebab terjadinya pada teori-teori tersebut.
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Namun, penulis rasa masih ada teori lain yang masih berhubungan
untuk bisa dikembangkan dan diteliti misalnya teori integrasi,
konvergensi, dan pergeseran bahasa. Oleh karenanya,
menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melengkapi
kekurangan guna menghasilkan data yang komprehensif mengenai

kebahasaan.

C. Penutup
Demikian yang dapat penulis paparkan mengenai penelitian
tesis ini, tentu belum sempurna dan masih banyak kekurangan. Oleh
karenanya, penulis mempersilahkan kepada pembaca untuk
memberikan kritik dan saran yang konstruktif demi perbaikan hasil
penulisan yang baik.
Penulis berharap semoga tesis ini bermanfaat khususnya bagi

penulis dan umunya bagi para pembaca.
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Lampiran |

KERANGKA WAWANCARA KEPALA PEMBINA BAHASA

PUSAT
Nama:
Jabatan:
1. Berasal dari mana saja ustaz/ah yang tinggal di pondok?
2. Apakah mereka diwajibkan memakai bahasa?
3. Bahasa apa saja yang biasanya digunakan sehari-hari?
4. Apakah bahasa Arab yang digunakan sudah sesuai dengan struktur

kaidah bahasa semestinya?

o

Apakah mereka secara penuh menggunakan bahasa Arab sehari-hari?
atau campur dengan bahasa lain?

Jika penuh memakai bahasa Arab dalam forum apa?

Jika campur bahasa lain, bahasa apa yang digunakan?

Faktor apa yang mendorong mereka menggunakan bahasa Arab?

© 0o N o

Apakah terjadi alih bahasa dalam berkomunikasi? misalnya dari bahasa

Arab ke bahasa Indonesia atau bahasa Jawa

10. Apakah terjadi penyisipan unsur-unsur bahasa lain dalam
komunikasi?

11. Jika iya, termasuk kategori apa frasa, klausa, atau lainnya?

12. Pada saat mengajar bahasa, bahasa apa yang digunakan? bahasa Arab
atau dicampur dengan bahasa lain?

13. Jika campur bahasa lain, biasanya disebabkan oleh apa?

14. Apakah dalam pengucapannya sudah sesuai dengan dialek Arab, atau

mengikuti dialek bahasa ibunya? begitu pun sebaliknya



Lampiran 11

KERANGKA WAWANCARA GURU
Nama:
Jabatan:

Dari mana Anda berasal?

Bahasa apa yang Anda gunakan sehari-hari di pondok?

Kapan saja Anda berkomunikasi memakai bahasa Arab?

Bagaimana perasaan Anda menggunakan bahasa Arab?

Apa alasan Anda menggunakan bahasa Arab?

Apa yang mendorong Anda menggunakan bahasa Arab?

Apakah ada bahasa lain yang digunakan dalam percakapan sehari-hari?

Jika iya, dalam situasi apa Anda menggunakan bahasa lain tersebut?

© 0 N o g bk~ wbhPE

Apakah ketika Anda bebicara menggunakan bahasa Arab disisipi

dengan unsur-unsur bahasa lain?

10. Jika ada, disebabkan oleh apa?

11. Biasanya penggunaan penuh bahasa Arab dalam forum apa?

12. Menggunakan bahasa apa ketika berkomunasi dengan ustad/ah? kalau
dengan santri?

13. Apakah menggunakan bahasa Arab sudah sesuai dengan struktur
kaidah?

14. Dalam situasi komunikasi, apakah terjadi penyerapan/peminjaman
kosa kata dari bahasa lain?

15. Bahasa apa yang digunakan saat mengajar di boarding? bahasa Arab

atau campur dengan bahasa lain?



Lampiran 111

KERANGKA WAWANCARA SANTRI
Nama:
Kelas:

1. Bahasa apa yang digunakan oleh ustad/ah saat berkomunikasi dengan
santri?

2. Ketika ustad/ah mengajar bahasa, apakah penuh menggunakan bahasa
Arab atau campur bahasa lain?

3. Jika campur bahasa lain, bahasa apa yang digunakan?

4. Pada saat ustad/ah berbicara, apakah terjadi alih bahasa? misalnya dari
bahasa Arab ke bahasa Indonesia, atau pun sebaliknya.

5. Jika iya terjadi, hal tersebut disebabkan oleh apa?

6. Apakah ustad/ah menyisipkan unsur-unsur bahasa lain ke dalam
percakapannya?

7. Jika iya, terdiri dari berapa kata? atau termasuk kategori mana frasa,
klausa?

8. Apakah menurut santri, ustad/ah dalam berkomunikasi sudah sesuai

dengan kaidah bahasa seharusnya?



Lampiran IV

Tanggal Observasi
Tempat
Penutur

Tema
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Lampiran V
TRANSKIP DATA REKAMAN
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3. Kode :D3

Penutur  : Fokus Penelitian pada Guru (T)

Tema : Nahwu
Tanggal  : 09 Februari 2019
Tempat : Kelas V IPA
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(Diskusi mata pelajaran)

Lah tapi kan kalo di IPS kan gak gitu, setauku Iho : \

Gimana dah (ustadah)? : -

Itu loh yang ditanya cosnya dimana, terus yang ditanya tuh : |
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Oh gitu.. : o

Gak tau soalnya kemaren dapet kayak gitu, kalo matematika itu : |

yang penting modelnya. Terus cara menyelesaikannya, nih kamu
udah tau modelya pasti. Misalnya nyari F atau Gnya kan nanti
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udah tau pasti bisa, tapi entar gak serumit, kalo soal UN lebih

gampang.

Yeee... Tapi Cuma kelas 4nya doang loh dah : -
Oh gitu : i

Akuntansi susah nggak ya dah? : -

Nilaiku yang paling jelek 321 Bawono \



qu\ kuliah dimana e dah? :
il piuiN

*Ajeng .Oh, o5

Ajeng kan &5 ¢
M dah.. :

<

¢ & Gkl (3 Loh.. La? .
Cimori :

¢ Indah 31 34434 Tamasya ¢ Cimori
Sdah U5 73 3 e e

SUA

il Sub (Sl S (O3) 055 ¢ 85 A e ya



dah Cs5 .

Oh ini ya, Us\> Tiara 1365 :

5. Kode : D5

Penutur  : Fokus Penelitian pada Guru (T)
Tema : Mutholaah

Tanggal  : 10 Februari 2019

Tempat  : Kelas Takhasus

Ge$ e Kol e 2l el Caks Bas e ol 5

Z M -0 1 }s//
B1S5 £y Al 1Sy
Sro g $ & -~
s.w/“ \ij\.g_::

o - ° FN P
3{3@‘ SJ‘?}M:

i ez
AU ESNg

Ay g aiad

—n



SOVI L33 136 353

G oY) Esss

¢Afnia . 532 :,amfuiJ \JJLW G o5 ozt o
Meeting :

Smeeting &5 :uziib jjf@ 3G

=

el A o ol 5

A 83

oo s g S8y et o S8 ady



-

..... L;/C\J’.e N ugd\ g.,.s\ \;LJ yayaya cd (AN Qb\.d

daady s S s o g
e Aty

$ L pdy oE s B3 Galas Wyu <4

* ”LJ-\ JM U"\ ‘Q }AL>=.U \JU ‘Q‘ LJ-\

M E AT

—

—n



o~ z . S 2o o . 2/, Soeed of O 0y7.
Sl ya Sdaind ESGe Gaya LU Y BB 030 3 chaa sl

Kharisma \!\
(Maju menghafal) :
heem 35 «Ya.. :

EAREY

-
o -5

A Il 1A D He em. b b Y g

$lads 3% Kharisma

Pake lagu ustad :
L i i

o
L

CAfnia Jx5 25



Ll

Ul 2Ll &3

N

| i s ) &350 Ayo tAdlia 435 5 55l IXs i N
R i

(Selesai) :

P Zre VY. Y - 0% Z ’S/
layo 571 & V3l Las 5a2is 15 LS LSS LYo

4
o WL &80
“

Sl s Lok o5 Ayo s 2 .

t0

o

¢OVT Fled AT & 2ls G

C\m

Salailly Sdelgl A2

fAaa :

—



z

-

S a3 @ 2lE) seiny Hiasl S ol dheled B3

7('.;; UM’ | .1;5

G V3l S5 WUIN Sunan Kalijaga fe i) SIS pEsy) 1253

Stize
monggo &>L]
2

St ,41;— :

°CL;.£J\ /t’/‘ (S 1 S5 L S

el & ) ded
R 31 B Vi Vs 5T 23 455

)

'

—n



6. Kode

Penutur

Tema
Tanggal
Tempat

: D6
: Fokus Penelitian pada Guru (T)

: Mahfuzot
: 10 Februari 2019
:Kelas2 C

ri.béw\

SOA

AT

Ca
—\
.

e

>, 43 Yee..:

°
3 -

.. % o8 . fd VYTI5. L ANL Y ERORL T ¢
cagw\wmim@yyw IV dad Odwl) W0 Y

) =
@n 2.7
(M"

“/$ /°;& @ /O///&ﬁ/“ﬁ/yeg}jO/

dah 34l & 355

P -

VY Y

il mo & Ol

—n



sy a2 e

?5::“5 /‘0/‘ /.ig/ :

—



Salad 5

. &% /o}

Aisyah 83Ul ¢

oa/o 1% oJ.°: T oo S, 1Ta - 0/.
3l 108 2P Y 2 thiby G o
NESRNE

) b A Y & ady e
dah \A& :

P
2 .

’o&/f. ot d Lo @. o Z - RF 6%
flalss aYG 5l &5 sl e &l S

" 200 ‘H .

[sgnN
=\



@ ¢§/ 3.2 o & X 0o % o7 ol X o %
£ V5 Lak S35 OV (5 SRS eee. "IN OV G
- LS /o o & H o}o’ 531 o, /° o 8 ° P PPN
0L sl B ST Bl Eadl Senn kA
' ol 20

S, 0 ‘ .

B
¢ s Mol 2deal o gedl o BeEems

-
o~ %

V"U:
L;;;‘ u " ’ S‘j /; ‘ ‘ L-.;H ° j Ilé};‘ll u.,\,j Cy};_“ .

Qlla
X

o< /aéo Dy,}l’ L0 . P . -
Sxa LAY ¢ | &~ U «Memuliakan, menghormati
S HE O 3 % ) Bled) deled ol ey e bl

tioad Filosall G a % i s Wi el 35

dah Ul :

SES

Qdcﬁ ’/*&gu\lﬂ.&;u«;—?r@é‘yu\ y

—a

—n



bk e bginad Jhiny e Sl fae i w1
aBlse U.Q (hafalan maju satu persatu) :

alie em...

Y Bl aleind g sles GIEA e s L2

o % %o S seh ot 722 %93 L e (Fe. (7o
19525 ol 23530l Ol Ladd S a8 e s G
.8 o % .oz °_9 @h 7 o - 2,8 <\~
uif&ljb eee ..o Sxall &S ) eee.. £ ES &3adll L ELA

!L;\ u)\...d\ °M.g_a_,i/"i° U.:\ eee.. ?EC)

em... 45\.5./3\3»3 < j.;
Josd a3 A PRAIYN



9u@ﬁ§&qﬂ;/\9 ;L;\: |
dah <3 U : o
J‘sﬁ*wb’;ﬁ;gj\/if: i

© - . (.
Ls LS G o

—u

CLLES T Gral) as °:“\J.a<‘\.uu_<l.u.x> NE- g I
0 0§ S

dah 552 31 o

—n

S U ET IR TN SRR M LGN R HER
hesied 31 2&0e 0 9 dentsad o alkE s i Gl
Slih 30U clerind Bew SAzizah Giw 6 LA S
ayo Cnies’

(menghafal) : )



J o) ﬂ;ﬁd’“" }:ijb o) oK ads o

u}w

-

s |5 -
2

N

-

el
CANi Ga Ba €30 slni AL

(mengahafal) :

LSW‘ Zayda L’ s_,.s\ c..b.,\.;-\ Cyay L;\ J‘““"""’ J.J v.*.: :

(hafalan) :

00 7% 0w~ /SO

U«.J..JJ O &V "G Fio st 235 4N e

(hafalan bersama) :

—a

—n



o0& S ol 0 o - cLel o ¥ Serg oL -4
"j-:«d‘” Cjiay Z2 Yasmin (s &b Siz2 S b L= ha.

et U ) 1ptaly” IS0

=

n 203 ‘Il .

HI] 3 ”j-;fd‘” ¢ }3-5‘ 5%) eee.. <Latifah o5 35
”4.;\,\/.& B el 2"
(Menjawab) :

g - A (4 zo| . c} zo| .~ ~0 . - o - %
:‘.;\.f».lg.? I05 Aulia Y c\.«.:}:- uf ”LA.A.>~” g (3 Ulya > .

R CINENIPMIELER (S

) VW °3,ub :

. o

"l Jai) Azizah =3 255 a3y NS AN

—n

—n

—u



(menghafal) :
(i )

(menghafal) :

¢ B JUA 330

~°/'! :
Saad bl s 15

K L w2 A 21o 0. o %

A els b



553 S0 el IS " BA el L ieyts B 25

2122 & < d,\,,u.\ CM}‘J‘ 2 it S G0k Al A

PR VRN 7 P NP GRS (S SO RN |
¢ sl Gy

Memuliakan, memuliakan :

£ 0 it i

S . A @ ° /c/
_huv.dac""/ &&.ﬁb—&\.w" MU‘ ¥ A.U\\.s:

° z
.S/ “-
2 -

—u

—a



ds 4 gso
20 |~ - o g0n WAST o, “ 1oL,
s - ?uﬁ 2r L o(lgls” O Gl A filie Aot

-

Gl Y Kabur :

on

"ol Gl 15 Glem.,

2

fdah sxi3 ¢sae sA5) Gl ;

528 (533 o Ghaida (s i) AT Y

Huu... :



i - . °//e/° - - o°,° o~ /9/' 4. - <,
3}‘559/9‘}5-?3 FANGEN 9/9\}5-/3 (ﬁj\ L33 (",.5:.4 A (La 1da 2

7. Kode

Penutur

Tema
Tanggal
Tempat

. D7
: Fokus Penelitian pada Guru (T)

: Mutholaah
: 20 Februari 2019
:Kelas2 B

I
-
R
4

° °/‘

-

e e 15 G
=l 08 A e

e A B

¢ 22 N fa

—a



'u‘ 555 G5
fdah u.s/@ :
?° < .?'//n }S‘ s// P

Sels

W‘Uﬁb:

Cﬁ;jj Qmj %LS\L}W MLLS\ g_)j.‘,aa— p_,\,f

1 s oyl 0T gk ol Iy B Lauls
14538 ass ol aie Sy Gladed Y gl e i
Je s 0y oS dxg Spaledd 26 A e o 5255

g J8 J6 LS I ) 1sdg o 34 ) S e ke

Al J37s ”T}ZL" PG A.J:G ) ul"’ 2 6, 61_; Jj u_,_/ J



f

By 2l S5l 485 Jadl OO ) (o3l B O3l
?Z)W\ Gk Sxa b
Kehadiran orang Islam, Peradaban orang muslim :

peradaban orang muslim :;_LLAJ\ &oias cperadaban :

Chacke s G Gk Geledll ps [G3alea) St
Luar biasa :

lya boleh. Luar biasa, eee... pokoknya dia itu hebat :

Wow, wow, wow :

b ”’chvlzl\gw NV

dokter w-b :

€ 4055 kedokteran :



kemajuan (CA0E
Ya bukunya jangan dicoret-coret :
Pake pulpen ya dah :

Peradaban maksudnya yang hebat mengalami kemajuan di

bidang kedokteran
AN

Farmasi :
Ry .
e3kec Farmasi :
lImu :
Ypl)
Olah raga, &3, hahaha :
Geografi :

MB’L@ :

llmu perbintangan :



Astronomi :

Ya.. perbintangan :
o ° «‘}°

faglas) C}L«J\j :

Sains

Humaniora, sosial :

fya 115 £ 32
Yaah
eee. <l $&P0 s G «&pU Senin, Rabu

Eropa Uj}éi CUJ}E){ itu t§ ‘dlpengarUhl L;:&/
‘Eropa :
Jadi peradaban muslim di Eropa, lebih banyak dipengaruhi Eropa :

ltu ada 1525 nya dah? :



o o
-
& 2 0w~

+>555 dan mengambil dari mereka ilmu sl (i.é_& NEAa

Qo 4 /{?

Kitab pelajaran :

Pelajaran, buku pelajaran :

§ &% B fgnias Ymengikuti pelajaran di ¢ (3 132555

Pada paragraf pertama itu, ee... peradaban muslim yang

mengalami kemajuan di bidang yang ada di kedokteran, farmasi,

banyak dipengaruhi oleh orang-orang Eropa.
Owalah... :
Di dalam ceritanya itu karena bertemunya jadi sengaja orang

Eropa itu datang ke apa? Bertemu orang muslim terus kemudian

mereka itu

Jadi muslim belajar :

Istilah jahatnya menjajah :

—a



Dijajah : o

Bukan sih di sini ceritanya nggak kaya gitu, nah terus mereka : \

akhirnya mengambil ilmu dan menerjemahkan, dan mereka itu ikut

24 sekolah di universitasnya orang muslim. Nah paragraf dua itu

AT A R [N PILRA RS A
*‘Jz-u Y membedakan, dibedakan : o
Kemunduran : i
(Ngobrol-ngobrol) : -

4
2 2@

5 Ba b S EY

¢meninggalkan dah £3%— -5 (meninggalkan 25 : o
1345305 ¢ |
Mempersiapkan, menjauhi dah? : -

lya dong dah, setiap hari depan kita itu ada hp, mbah

googlenya hp kayak e

¢A&5) «kalian nggak perlu : i



Ymenjauhi dah <itu kan sekolah dasar ”‘Lu\ ““\.u\ «memulai :

FISPN

fdan cgifd\ oF AR
Meninggalkan agama? :

ccjgj\ B ok Eoly 5l 5 .Menjauhi agama
913215 &+ L csesungguhnya Islam itu

menyeruh dah 1363 :

~

sl e W Joo 382 g L 3 25 dif ¢ dw dB S
: J\é\.;.?(,.w ) Ul 123 VJMW B Jo & J}ij ”m”

”&;-') //g ;jwﬂf&mjg riij‘ (;.ﬁa” 5.2.:.1.5—
Menuntut ilmu itu rolidaag s IERS% i@} (;_l.d\ ;

wajib setiap musli dan muslimat, yee...

ﬂ

(,.l.d\ b J‘ RPN u}i.l::&)\ C\"') H! aady
Muslim sudah kembali lagi ke menuntut ilmu :

2w

0lsad) Gaa L (Egld) A

intisari, menyebar : Vi \ g \ Memilih, syarat :



- -0

NEEOE (o 3 By () EiE)

Sapa tadi ;25 .tersebar Sapa dah 523) . glZ) Usgs

tersebar

H ~ -
Seladdl Shas SIS,
dah ke (alke :

Latihan da? Nanti dikerjakan bareng-bareng, tulis depan aja ya

dah? Nomer 1, 2,3..... nomer 5 36

@ 4 o o¢
-3 :

fo;oﬁo}/z., o 4 E-Ssl
O}M‘QWM’MC&%.

o

..&S/a& ‘ .
J\-wﬂ-s .

.

™R
..

|

Yang ketiga, yang keempat :

yang itu ee... menggaris $alsg bbglf em.. cuﬁe cé:gj :
mencocokkan antonim s3x5 &6 ;33

Lawan kata dah? :



fyang nomer itu et
Jp
(maju latihan soal di papan tulis satu2) :

nomer enem siapa? :

(masih lanjut mengisi latihan di papan tulis) :
Nomer enem siapa yang maju? :

Ini sampe sini? :

He’em sampe W :

Inih? :

dadi mhe 2 G Cale

Sl g & dady

B8 A b 1K el aSatishy i 1K

27 /o" /o . {/// M 5/0// /& 5}5/’/
s3ELT S ¢ B\ Al Ay A (e



. Kode
Penutur
Tema

Tanggal
Tempat

: D8
: Fokus Penelitian pada Guru (T)
: Shorof

: 18 Februari 2019
: Kelas Takhasus

SOV 235 156 ¢
B2oA el OV s

P

AL gelg L3S

M A A 2y



eee. UQ cJ.AY\ J:.éj cu,a\.d\ J”j c@ham“ Jz.d\ 2o C«\a :
CHE Cale A A o B L 5h A2 TG

° -
..

~ 3 . %0
NI ISP INECR-JE01t g NN PN

—n

—n



Tinggal, tinggal :

Qx50 1|57, -

Bertanya :

2

-0, E-

PN
Menuangkan :
2L 2 .

Menuang :

5L
Menuangkan :

6}/:—635- 5% $25- % Mengisi

Lari.. :

—a



-

0 4 A o ° }u 3 s @
N e Y e R AR N RN U
Panas banget :

?f:i-\ :\.iu Sxa b

Panas banget :

Oh.. :

sangat JG.%

Al S o5 A BT 038 6 ee. 4G LA AL
o 2441 1 B8N 20 F o3 o o A8 B0

Bosan, males :

Bor...? :

Boring, boring :

& )
Ieeil) 213 € aaa.. <Boring :



?d\.«f;” .

<

CJ.;;/‘ ‘ﬁ/‘ }J‘; CJ'>_ LS&.C ‘M CJ}-‘ ‘3‘ nah ‘CJ’;- CJ}_‘ Iah ('-’U :

¢ 1%

Mengeluarkan :

A N _ 01 o~ o, o o 2% 1 o o071
?%_&J\h\ i He’em CJ/}\ B (B e C‘" /“ Iy .}5_‘ :
Menjawab, menjawab :

~

P P I PR R IS P

‘—-\

f\aﬁ“ :\.9\ ‘;j SRS |G ee., ?ﬁé—i&/\
Mengambil, menyiapkan? :

BT o g5 1 ¢

Menyiapkan :

¢lelas-dsl M 35 c(,..’u :

Membantu :

-2 % o P
Ua 13 e 7al G

—n



Oh.. :
12 deleg-del K5 35T on..:
4lai— a5 <Membantu
Menjemur :
Keselamatan :
(;.LN\ 3 Aaa.. :
Menolong :
dwik AL~

:)g{ Ak s (\;:E\ :

Memberi :

P

v et
° ,..‘ .
.

Menerima, oalah... :



B G Olgaals ruu H3aE Vs

¥ _S.x.cu G

ety -t @R A%
WL O3l $Oalan-0ssS

-\

\ {,
==
Con
U\
<z
'
3
e

~0 .

O3l e

Berbagi, pertolongan :

Saling memberi :

:')jUé./S :,2 he’eh :

Saling memberi, menolong :

he’em.. :

’wa—cfw$ .Saling menolong, owalah.. :
e ﬁdﬁw\_ﬁuasmw@;;:ﬂs FAEL

Mengeluarkan :

BEVES: AT A S DD



Mengeluarkan, memerintahkan :

He’eh memerintahkan untuk :

Mengeluarkan :

Meminta :

Apa dah? :

Meminta, menyuruh untuk mengeluarkan :

& .
Cols—
R

/:cl

Bersiap-siap :

Coeimiall 13 (G e 3N 2ia ok
Gadaz) :

¢35 B B ya G33aEL) 15

-

°

Coails)



ya he’eh ya he’eh.... 525 Ni HEOUSE

5L Gl

anu Blail)

££1 36 SV 30 01 9506 -6

Lancar, mudah mengerjakan, bersungguh-sungguh :

i

—u



Beruntung :

Haha... Owalah :

qu\ u41>- ¢ Z-Dols

OE-Dols

Afraid, takut :

Engga afraid cuman, :

Worring, worring, he’eh... :

€axS Gl—p0 e DE- Ol 930 aa. 3343 15) 453

-
o -5 .

V-QJ .

o 7

(P gh ety sl s Q) iRk 956 e, o1

s -

—\5.1\3 GG ‘(;\; QCA Z\}&—&.;- cz,a.; La ngizﬁ z).as

a5 2

—un



SRR NHIU PV SRS

Memancing :

Seol 61 Dlgzs D0A % BE DA B @ 1) (&
Menembak :
¢ 5k 15 BN o uA 3 Ak i eee.. 13) <Memburu :

Memburu :

R SAUIEEE

\_,.

Memancing :

¢ Bl Hop ¢ A s
NE

G O u&.u [j\.é O sakins I OSJ Aaa :
Berusaha, belajar :

A 1 a9l 25

Berdoa :



i o) i
Membuang :
Qo 0273 & O S CUE S S CAE R JE

Menyayangi, menyukai :

4

s&nbcwcu

Me..anu, apa sih? :

?di;ié—a/hé/\ :

Memberi :

ulzsu 614_;/5 s - ;,.Ajb\ c(..a.si

Give me spirit :

o~

Ui o Sinal £ 5

Sholat, ngarang! :

6)49\ Q\JLA g_,.@-’ g_,ij g_,é //\:

—n



Jydos o bis}; Taman Safari ) HE hai- o3 loh

oJ.:Uan Jakarta

Sampai :

Menerima :

¢Ji-dc

Menerima ini dah? He’eh? :

BT ) o 2 0l

1Gs SpUT 1) 3

T ey G B0 GRE R 1E

s
N o
N Y.

kI

PRI TR NN KT NUE S JER T

”9‘};;‘ :fif{ g_li Z}’U/ )/L&u :

—n



o
~

—N

eJM)s 1ok s ) NESAE u,b :

jL&:

(i

Pt

et s G lath ) i o

s L3l ) Slall edl ) (Ol G a0

§ =5

- -

Ol T st Ui G g 235 7

,C\&
—\
.o



upw\i}.«.e

fw;}”

bt o LS e



yadah a3 U :
ity o i
e3¢
i e
AT Ie] k_;M.H :
Ai-fs

el

Py sl
¢ 2do— 23

SR T

deng 3 :
S i i

o % A (% ...
== -6



o

o el e
?@1:»:

el 31 s 483 Cadgd he'eh :

N S O NSNS
Q&f&\(%_w

S e
S latll Jash a8 el

B e

[&-7-Fia

P

°
2 A R || Y .
= )7
2 - A% .
‘}"ﬁ ‘}"}°

e P
g_,ﬁ-eg_g_ﬁﬁj bl.



o\

L T
;Aé—j,‘vuj .

salf 025 &3 fale 1) GIAE 15 55 heveh

-

3 ¢S R G 3353
Uh ngantuk :

Iho L& (o3

[hai— 125 oh

il Y= (fo3

10
\

&
N

-2
&
NS

Cdah umfc:fjb :

/'f/f, f/c»i/ Y
O3 aats Bl $0aS:

—n



5L i}.,« La.:\ :

Sow  sum
S

a2i 1) s 56 <" 333 oh § a5 Ik el o eee.. g :

gteil &;f\ ¢Sl &

e

V@Lmj\ iy cq'a\.ij\ :

° -

-

S350 S 334



934 336 . O35 o)

—\



P



5 047
-

Qd=y |

EA SHeh :






Z < o

ST 33355 ooy 30 S 53 Tiara
EYER VRS

S Q1 et ad e 136 150 558 ke Bk Hags s

el Flatll i Q) sl Bl g eh ol

U4

Pl

e & Afni ol sie &l Uly 32 g A SaE el

el AR ¢l s I

-
o ~%

v.’u .

g 02 (T adS SR S g

o M .
L«.A.@.Q .

P

°

slasly dfs sx_e/:ei SV cv.x.: :

Aaa.. :

—



C.\
—\
..

Udah jemput Zeva po dah? 13

AUl @w u.Q Rt & SRR

¢Gak ditulis dari awal Sto a5 135 Dah &JJKY halah dah :

g2 20

YD) e .

135135 vadah? .owalah :

B4\



tHag BB g 05 LRy BT

Sempurna semuanya dah? .Gags :

° P ~ _ _
I “% _ e Zz o o %
,M-J" c\.&.‘.ﬁ/, c(y.’u .

(S5 e i s

w7078 2 - 4 ‘3/‘
P -~ —
w7078 g0 & .
g 2l G

42 3161 913G .Oh tau dah dari e

—n



o © -
-

Tiara oig? (oo

Zahro cags RACEIIAISESy

o 7 - % St 204
Tgit e &5V (a3l



12 g5 15 a3
&g Tiara :
08 Ladd) Hadll 136

Gl RSl E e

PO (s 355 sl

SR GENCRCE

[ogaN

=

TR
<z

z>e he'eh

€22 156 42 . f & nah

<9 |



)

-

80~

. -

?-// sl 2~ g0 -

Alyda e U e

° 2 o .
" 0 7 ° ¥ o -

(:j\:,, 5;;3,4&,4\ 1 osie el w;uyalww Y

° -
/o‘ 0% <

1804ELT L sks

Kemana sih? Jemput anaknya !dah 1ai3 A

2 04
x| .

153G ¢

—



Nama
Tempat/Tgl Lahir
Alamat Asal

Alamat Jogja

Email

Orang Tua
a. Ayah
Pekerjaan
b. lbu
Pekerjaan

Pendidikan Formal

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Sri Handayani

: Subang, 14 Februari 1994

: Desa. Kalentambo, dusun. Kalentambo 11
03/02, kec. Pusakanagara, kab. Subang
41255, prov. Jawa Barat.

: JIn. Timoho no 04, gang Genjah Ngentak
Sapen 03/01, kab. Sleman, Yogyakarta
55281.

: handayanisri809@yahoo.com

. Karsidi

: Wiraswasta

: Kariyah

: Ibu rumah tangga

: SDN Dewi Sartika Subang (1999 - 2005)

SMPN 1 Pusakanagara Subang (2005 - 2008)
MAS Darussalam Subang (2008 - 2011)
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2011 - 2015)
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2016 - 2019)

Pendidikan Nonformal: LBA Ocean Pare Kediri 2012

Karya Tulis

1. lltizamu as-Sya’ir Kutsayyir ‘Azzah fi istikhdami al-Buhiir wa al-Abyat
(Dirasah tahliliyah ‘aridiyah fi ad-Diwanihi).

2. Konsep Reward dan Punishment dalam Pendidikan Menurut Hadis



	ALIH KODE, CAMPUR KODE, DAN INTERFERENSI BAHASAARAB PADA PERISTIWA TUTUR GURU DI PONDOKPESANTREN IBNUL QOYYIM PUTRI YOGYAKARTA(Studi Sosiolinguistik)
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
	SURAT BEBAS PLAGIASI
	SURAT PERNYATAAN BERJILBAB
	PENGESAHAN
	PERSETUJUAN TIM PENGUJI
	NOTA DINAS
	ABSTRAK
	التجريد
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	A. Rumusan Masalah
	B. Tujuan dan Manfaat Penelitian
	C. Tinjauan Pustaka
	D. Metode Penelitian
	E. Analisis Data
	F. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
	G. Sistematika Pembahasan

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran
	C. Penutup

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN
	DAFTAR RIWAYAT HIDUP

